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Perancangan ulang interior Preschool Gym Rockstar Academy Neo
Soho Mall dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan fasilitas anak usia dini yang
tidak sekadar berfungsi sebagai area olahraga, melainkan juga mampu
mendukung tumbuh kembang anak melalui pengalaman ruang yang
menyenangkan. Permasalahan utama yang diangkat adalah bagaimana
merancang interior preschool gym yang mampu mewadahi aktivitas gerak
anak secara optimal sekaligus menghadirkan suasana yang playful sehingga
sesuai dengan karakter anak usia dini di lingkungan urban modern.

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, diterapkan konsep
Growth  Through Movement dengan pendekatan Movement-Based
Experiential Interior Design, yang menjadikan pola gerak tubuh anak
sebagai dasar perancangan interior yang efektif sesuai dengan
pengaplikasiannya terhadap anak. Penggabungan gaya modern dan
kontemporer turut membentuk identitas ruang yang playful dengan estetika
yang sesuai citra Rockstar Academy.

Pertumbuhan fisik anak usia prasekolah dapat diantisipasi secara
efektif tanpa merombak interior melalui adopsi sistem desain furnitur dan
tata ruang yang fleksibel dan modular. Strategi implementasi mencakup
penggunaan furnitur dengan mekanisme ketinggian yang dapat disesuaikan
dalam rentang 40-70 cm, sehingga satu piece furniture seperti meja, kursi,
dan rak penyimpanan dapat melayani rentang usia lengkap. Peralatan
aktivitas fisik dirancang dengan komponen yang dapat dikonfigurasi ulang
dengan lebar dan tinggi yang dapat diubah untuk mendukung perkembangan
motorik seiring pertumbuhan anak. Tata ruang mengadopsi jalur sirkulasi
yang adaptable, sehingga perubahan equipment tidak mengganggu spasial
secara keseluruhan. Pemilihan material dengan daya tahan dan anti robekan

tinggi memastikan kualitas estetis dan fungsional terjaga melalui spesifikasi
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pengguna. Implementasi sistem fleksibel menciptakan lingkungan yang

responsif terhadap perkembangan anak prasekolah tanpa gangguan

operasional.

B. Saran

l.

Pertama, perancangan interior fasilitas anak usia dini, aspek
pengalaman ruang dan aktivitas fisik merupakan pertimbangan
mendasar yang tidak dapat diabaikan, mengingat keduanya memiliki
pengaruh signifikan terhadap perkembangan motorik, kognitif, sosial,
dan emosional anak. Oleh karena itu, perancang interior perlu
mengintegrasikan pemahaman mengenai pola gerak pengguna ke dalam
proses pembentukan ruang, sehingga interior tidak hanya memenuhi
fungsi estetis, tetapi juga mampu mewadahi aktivitas eksploratif dan

interaktif anak secara optimal.

Kedua, pengembangan desain fasilitas preschool gym ke depan
diharapkan memberikan perhatian lebih besar terhadap fleksibilitas
ruang, keberagaman aktivitas, serta integrasi elemen edukatif dan
sensorik yang mendukung proses belajar melalui gerak. Perancang juga
disarankan untuk senantiasa memperbarui pemahaman mengenai
kebutuhan perkembangan anak usia dini serta standar keamanan
material dan elemen interior yang diterapkan, sehingga desain fasilitas
anak dapat terwujud sebagai lingkungan yang adaptif sehingga mampu

mendukung tumbuh kembang anak secara holistik.
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